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ABSTRAK

Nama: Muhammad Hamdani Hilman
NPM: 2013310018

Judul: Manajemen Aset Bangunan Cagar Budaya di Museum Geologi Bandung

Setiap bangunan budaya pada dasarnya memiliki karakteristik tersendiri
yang berpotensi menjadi keunggulan. Namun apabila tidak dikelola secara efektif
dan efisien, dapat berubah menjadi bencana.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  bagaimana
proses pengelolaan aset sebagai upaya pelestarian aset daerah cagar
budaya bangunan Museum Geologi Bandung sehingga dapat membantu untuk
memberikan rekomendasi manajemen aset warisan budaya yang tepat
sasaran agar dapat terciptanya pengelolaan aset yang efektif dan efisien.
Penerapan metode manajemen aset pada organisasi publik dilakukan dengan
menganalisa enam proses manajemen aset warisan budaya seperti: (1) identifikasi
dan penilaian, (2) alokasi sumber daya, (3) perlindungan, (4), konservasi, (5)
presentasi, (6) monitoring.

Dengan menggunakan metode manajemen aset warisan budaya,
pengelola cagar budaya dapat mengetahui secara spesifik masalah pengelolaan
aset warisan budaya berdasarkan analisa enam proses manajemen aset warisan
budaya Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan observasi, wawancara,
dan studi dokumen yang menjadi teknik pengumpulan data. Data yang
diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan selanjutnya, triangulasi akan
dilakukan untuk meningkatkan kualitas data dan memastikan temuan dari
penelitian ini.

Kata kunci : Manajemen aset warisan budaya, bangunan cagar budaya



ABSTRACT

Nama : Muhammad Hamdani Hilman

NPM 2013310018

Title : Asset Management of Cultural Heritage In Bandung Geology
Museum

Each cultural heritage are principally has its own characters that could be
its excellence. However, it could also be source of disaster if it not managed
efektively and effiiciently.

The research aims to describe how process asset management of
cultural heritage building, so that can be useful in proposing recommendations
concerning cultural heritage asset management target on the right way, effective
and efficient. The implementation of asset management method in public
organizations is carried out by analyzing six asset management processes of
cultural heritages, namely: (1) identification and assessment, (2) resource
allocation, protection, (4) conservation, (5) presentation, and (6) monitoring

By using a cultural heritage asset management method, the
cultural sanctuary operator can find out specifically the problems of cultural
heritage asset management on a basis of analysis of the six cultural
heritage asset management processes. The research is a qualitative research
with observation, interviews and document study as the data collection
techniques. Data will be analyzed descriptively and further, triangulation will
be used to enhance the data quality ensuring the finding of the research.

Keywords: Cultural heritage asset management, heritage building
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bangunan cagar budaya merupakan warisan yang penting dan nilainya sebagai
sumber sejarah maupun bagi inspirasi kehidupan bangsa di masa kini dan masa yang
akan datang sehingga diperlukan upaya-upaya pelestarian terhadap benda cagar

budaya.'

Dalam penelitian ini, manajemen aset yang diteliti adalah manajemen aset
warisan budaya khususnya aset bangunan cagar budaya milik negara atau daerah
yang mempunyai ciri khas tersendiri karena mungkin sangat mustahil untuk
menentukan nominal nilai aset warisan budaya karena aset ini tidak bisa diganti atau
diproduksi kembali.> Manajemen aset warisan budaya adalah proses pengelolaan

tempat dan artefak yang berhubungan dengan warisan budaya.?

Manajemen warisan budaya adalah proses kegiatan yang dilakukan organisasi
untuk merawat aset warisan tersebut. Merawat aset warisan budaya sangat penting,

karena organisasi pengelola aset warisan budaya memiliki tanggung jawab kepada

! Nurhanifah Surya, “Pengelolaan Benda Cagar Budaya Di Museum Ronggowarsito Menurut Undag-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya”. Diponegoro Law Review.
Vol. 5 No. 2, 2016, hal 2.

2 Australian National Audit Office. Better Practice Guide On the Strategic and Operational
Management of Assets by Public Sector Entities. Canberra: Commonwealth of Australia.2010. hal 113
31bid., hal 3.



masyarakat dan generasi mendatang untuk mengelola aset warisan tersebut dengan

baik sesuai kemampuan sehingga dapat dirasakan manfaatnya.*

Manajemen aset warisan budaya berguna sebagai langkah pengambilan
keputusan para administrator publik dalam mengambil tindakan konservasi untuk aset
budaya yang dilindungi dan dimiliki oleh pemerintah.> Oleh sebab itu, manajemen
aset warisan budaya terdiri dari proses pengelolaan yang meliputi identifikasi dan
penilaian, alokasi sumber daya, perlindungan, konservasi, presentasi, dan

Monitoring.®

Aset warisan budaya khususnya bangunan cagar budaya memiliki
karakteristik nilai sejarah, umur, keaslian, kelangkaan, landmark, dan arsitektur yang
sangat penting untuk kepentingan ilmu pengetahuan bagi masyarakat. Bangunan
cagar budaya atau bangunan cagar budaya menurut Undang-Undang No 11 tahun
2010 tentang Cagar Budaya merupakan kekayaan budaya bangsa yang mempunyai
arti penting bagi pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan dan
kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sehingga
perlu dilestarikan dan dikelola secara tepat melalui upaya perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan dalam rangka memajukan kebudayaan nasional

untuk kemakmuran rakyat. Oleh sebab itu diperlukan pengelolaan aset bangunan

4 Hilary du Cros dan Yok-shiu F. Lee. Cultural Heritage Managementln China. New York: Routledge.
2007. Hal 2

5> Hague Consulting Limited & Michael Kelly. Best Practice in Cultural Heritage Management
(Historic Heritage on Parks & Protected Area).National Parks and Wildlife Service New South Wales
and Department of Natural Resources and Environment Victoria. 2001. hal 23.



cagar budaya yang ditujukan sebagai upaya pelestarian melalui pelaksanaan
konservasi bangunan cagar budaya untuk melindungi kondisi bangunan seperti
aslinya. Berdasarkan Undang-undang No 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya,
Pengelolaan Cagar Budaya dilakukan oleh badan pengelola yang dibentuk oleh
pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat hukum adat. Sehingga, dapat
dikatakan pengelolaan dan pelestarian cagar budaya dalam hal ini bangunan sejarah

juga merupakan tanggung jawab dan kewenangan pemerintah pusat maupun daerah.

Maka dari itu, melestarikan suatu aset cagar budaya didasari oleh beberapa hal
salah satunya adalah aset cagar budaya adalah milik bersama, aset cagar budaya
merefleksikan keunikan, konteks dari suatu kawasan, kota, atau bahkan suatu negara,
sehingga pelestarian cagar budaya berarti menjaga barang publik (common good)
yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan

membangun rasa memiliki dalam masyarakat.

Salah satu Barang Milik Daerah (BMD) yang dimiliki Kementerian Energi
Sumber Daya dan Mineral yang berada di kota Bandung adalah Bangunan Museum
Geologi Bandung. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 19 Tahun
2009 tentang Pengelolaan Kawasan dan Bangunan Cagar Budaya bahwa kawasan dan

bangunan cagar budaya yang berada di Kota Bandung yaitu memiliki kriteria yaitu:



. Nilai Sejarah
Berkaitan dengan peristiwa atau sejerah ilmu pengetahuan, sejarah politik,

sejarah tokoh penting tingkat nasional maupun internasional.

. Nilai Arsitektur

Berkaitan dengan komposisi bangunan dan bentuk gaya bangunan tertentu,
termasuk dalam nilai Arsitektur adalah fasad depan bangunan, proporsi
bangunan, dan bentuk bangunan.

. Nilai [lmu Pengetahuan

Bangunan-bangunan yang memiliki peran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.

. Nilai Sosial Budaya

Berkaitan dengna kawasan atau bangunan yang memiliki peran penting
kepada kehidupan sosial masyarakat.

. Usia Bangunan

Berkaitan dengan umur bangunan cagar budaya yang ditetapkan adalah

minimal 50 tahun.

Dalam penelitian ini aset cagar budaya yang akan diteliti manajemen asetnya

yaitu Bangunan Museum Geologi Bandung adalah salah satu aset bersejarah

peninggalan kolonial Belanda dengan seni bergaya art deco, bangunan ini dirancang

oleh seorang arsitek Ir. H. Menalda Van Schouwenburg dan dibangun selama 11

bulan dengan 300 pekerja dan menghabiskan dana 400 Gulden, mulai pertengahan



tahun 1928 sampai diresmikannya pada tanggal 16 Mei 1929. Peresmian tersebut

bertepatan dengan penyelenggaraan Kongres Ilmu Pengetahuan Pasifik ke-4 (Fourth

Pacific Science Congress) di Bandung pada tanggal 18-24 Mei 1929 Bangunan cagar

budaya Museum Geologi Bandung ini memiliki luas gedung 7.225,09m? dan luas

halaman 3.632 m2.

Indikasi masalah menunjukan bahwa pengelolaan manajemen aset bangunan

cagar budaya Museum Geologi Bandung masih belum berjalan sesuai dengan proses

siklus manajemen aset warisan budaya:

1.

Dalam hal identifikasi dan penilaian, yang meliputi pendaftaran dan
penetapan bangunan Museum Geologi Bandung menjadi sebuah aset
bangunan cagar budaya di kota Bandung tergolong terlambat dilakukan
oleh pihak pemerintah kota Bandung karena ketidak pemahaman antara
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota Bandung dan Unit Pelaksana
Teknis Museum Geologi mengenai Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992
Tentang Cagar Budaya sehingga bangunan Museum Geologi Bandung
mengalami tidakan konservasi atau perubahan bentuk bangungan tanpa
adanya aturan yang jelas.

Alokasi sumber daya anggaran untuk pemeliharaan bangunan Museum
Geologi Bandung yang terbatas dan lebih berfokus kepada pemelihararan

dan penemuan bebatuaan, yang menyebabkan pemeliharaan untuk bagian



gedung bangunan yang sudah mulai rusak tidak menjadikan prioritas
utama.

Sehubungan dengan alokasi sumber daya manusia belum memiliki tenaga
ahli yang memahami tentang pengelolaan bangunan cagar budaya belum
ada dan belum ada juga pelatihan khusus tentang hal itu.

. Dalam pekerjaan konservasi aset bangunan cagar budaya, Unit Pelaksana
Teknis Museum Geologi Bandung tidak meminta izin dan berkonsultasi
terlebih dahulu kepada dinas Kebudaan dan Pariwisata Kota Bandung dan
Tim Ahli Cagar Budaya Kota Bandung dalam upaya melakukan restorasi
bangunan cagar budaya Museum Geologi Bandung untuk pegembangan
ruang pragaan lantai 2 pada tahun 2011, padahal Bangunan Museum
Geologi sudah ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya kota Bandung
dan termasuk bangunan cagar budaya golongan A pada tahun 2011.

. Kurang tegasnya pemerintah kota Bandung dalam memberikan sanksi
kepada pemilik bangunan cagar budaya yang dengan sengaja mengubah
bentuk bangunan, dikarenakan kurangnya memonitoring pekerjaan
konservasi secara langsung ke lapangan

. Berkaitan presentasi, yakni berkaitan dengan fasilitas yang dimiliki oleh
Unit Pelaksana Teknis Bangunan Cagar Budaya Museum Geologi
Bandung masih ada kekurangan seperti tidaknya kursi roda, huruf braille
untuk tuna netra untuk penyandang disabilitas dan hydrant yang

diperuntukan untuk keselamatan darurat tidak diperbaiki.



Dari uraian indikasi masalah diatas maka diperlukan pelestarian terhadap aset-
aset daerah tersebut melalui upaya manajemen aset warisan budaya. Dengan konteks
manajemen aset warisan budaya, yang dilakukan organisasi pengelola dapat
mewujudkan pengelolaan aset bangunan cagar budaya yang lestari sehingga
keberadaan aset ini tetap abadi dan dapat dirasakan terus-menerus manfaatnya bagi
masyarakat. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti pengelolaan aset dan memilih

bangunan cagar budaya sebagai objek penelitian dari penelitian ini.

Dalam penelitian ini, memacu peneliti untuk mendeskripsikan tentang
manajemen aset atau pengelolaan aset bangunan cagar budaya Museum Geologi
Bandung. Dari uraian masalah di atas menunjukan bahwa banyak kasus yang
sebenarnya dimulai dari salah manajemen. Manajemen aset secara strategis harus
melibatkan semua level manajemen dan diimplementasikan secara komprehemsif,
sehingga, pengelolaan museum yang dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Museum
Geologi Bandung dan didukung oleh Tim Ahli Cagar Budaya Kota Bandung agar
dapat sesuai dengan efektif dan efisien. Sehingga judul penelitian ini adalah sebagai
berikut “Manajemenen Aset Bangunan Cagar Budaya di Museum Geologi

Bandung”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan kerangka teori dan uraian permasalahan di atas, penelitian ini akan
meneliti tentang identifikasi dan penilaian, alokasi sumber daya, perlindungan,
konservasi, presentasi dan monitoring, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana proses manajemen aset warisan daerah bangunan cagar budaya Museum
Geologi Bandung dilihat dari identifikasi dan penilaian, alokasi sumber daya,
perlindungan, konservasi, presentasi, dan monitoring tersebut tepat sasaran, tepat

penerapan, dan penggunaan sesuai peraturan yang berlaku ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

adalah :

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses manajemen aset warisa budaya
daerah melalui bangunan cagar budaya Museum Geologi Bandung dilihat dari
identifikasi dan penilaian, alokasi sumber daya, perlindungan, konservasi,
presentasi, dan pengawasan tersebut tepat sasaran, tepat penerapan, dan

penggunaan sesuai peraturan yang berlaku.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharpakan dapat memberikan manfaat dan kegunaan praktis:



1. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini sebagai bahan pelajaran bagi peneliti untuk dapat
memberikan rekomendasi terhadap Unit Pelaksana Teknis Museum Geologi
Bandung dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung agar dapat
mengelola aset sesuai peraturan yang ada dan dapat memperbaiki kesalahan

yang telah dilakukan setelah penelitian ini.

2. Kegunaan Teoritis
Secara Teoritis, hasil penelitiain ini diharapkan menjadi bahan studi dan

dapat menjadi salah satu pemikiran ilmiah

1.5 Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini membahas mengenai “Manajemen Aset Bangunan Cagar
Budaya di Kota Bandung”. Untuk itu, sistematika penulisan dalam penelitian ini
terdiri atas enam bab dengan uraian sebagai berikut: Bab I Pendahuluan, Bab II
Kajian Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Gambaran Lokasi Penelitian, Bab

V Pembahasan, Bab VI Kesimpulan dan Saran.
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